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ABSTRAK 

 

Ayu Wuly Suryandari: 1601115015 “Pengaruh Model Quantum Learning 

Berbantuan UNO Stacko terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada 

Pelajaran Fisika”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 

2021. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran 

Quantum Learning berbantuan permainan UNO Stacko terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pelajaran Fisika. Berdasarkan hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran Quantum 

Learning berbantuan UNO Stacko terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pelajaran Fisika. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Quasi 

Experiment dengan desain nonequivalent control group dan teknik pengambilan 

sampelnya yaitu Random Sampling. Data diperoleh dari instrumen tes berupa 10 

soal esai yang telah valid dan reliabel serta memuat indikator kemampuan berpikir 

kritis. Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

normalitas dan uji homogenitas. Pada uji normalitas diperoleh ��������  pada posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 1,22 dan 0,23 dan ��	
���  sebesar 7,81 

dengan  = 0,05. Maka �������� < ��	
���  berarti data berdistribusi normal. 

Kemudian hasil uji homogenitas diperoleh ������� posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yaitu 1,93 dengan ��	
�� sebesar 1,96. Hasil pengujian homogenitas 

menunjukkan ������� < ��	
��, maka data yang ada homogen. Pada uji hipotesis 

menggunakan uji-t, diperoleh ������� posttest yaitu 10,70. Sedangkan ��	
�� = 2,42 

pada  = 0,01 dan ��	
�� = 1,68 pada  = 0,05. Maka �	 diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh sangat signifikan pada penggunaan 

model Quantum Learning berbantuan UNO Stacko terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam pelajaran Fisika. 

 

Kata Kunci: Quantum Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, UNO Stacko
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ABSTRACT 

 

Ayu Wuly Suryandari: 1601115015 "The Influence of the UNO Stacko Assisted 

Quantum Learning Model on Students Critical Thinking Ability in Physics 

Lessons". Undergraduate Thesis. Jakarta: Physics Education Study Program, 

Teacher Training and Education Faculty, University of Muhammadiyah Pro. DR. 

HAMKA, 2021. 

 

This study aims to see the influence of the Quantum Learning model assisted by the 

UNO Stacko game on students' critical thinking skills in physics lessons. Based on 

the hypothesis proposed in this study, there is an effect of the Quantum Learning 

model assisted by UNO Stacko on students' critical thinking skills in physics 

lessons. The method used in this research is the Quasi-Experiment method with a 

nonequivalent control group design and the sampling technique is random 

sampling. Data obtained from the test instrument in the form of 10 essay questions 

that have been valid and reliable and contain indicators of critical thinking ability. 

The prerequisite analysis test used in this study is the normality test and the 

homogeneity test. In the normality test obtained �������  in the posttest experimental 

class and control class, namely 1.22 and 0.23 and ��	
���  of 7.81 with α = 0.05. 

Then ������� < ��	
���  means that the data is normally distributed. Then the results 

of the homogeneity test obtained the posttest ������ of the experimental class and 

the control class, namely 1.93 with ��	
�� of 1.96. The homogeneity test results show ������ < ��	
��, then the data is homogeneous. In testing the hypothesis using the 

t-test, the posttest ������ was obtained, namely 10.70. While ��	
�� = 2,42at α = 

0.01 and ��	
�� = 1,68 at α = 0.05. Therefore �	 is accepted, so it can be ignored 

that there is a very significant influence on the use of the Quantum Learning model 

assisted by UNO Stacko on students' critical thinking skills in physics lessons. 

 

Keywords: Quantum Learning, Critical Thinking Skill, Uno Stacko 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yang dilakukan secara terencana dapat membantu 

seseorang agar mampu mengembangkan potensi dirinya sehingga bermanfaat 

bagi dirinya sendiri dan orang lain dalam hidup bermasyarakat. Dalam 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Agar seorang anak mampu berkembang secara optimal sesuai dengan 

potensi dan sistem nilai yang diyakininya maka diperlukan adanya 

Pendidikan (I. Lestari, 2018). 

UU Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 

dan Menengah menjelaskan bahwa proses Pembelajaran pada satuan 

pendidikan patutnya diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, dan dapat memotivasi siswa untuk mampu 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan



2 

 

 

 

fisik serta psikologis siswa. Seorang guru dituntut untuk mampu 

meningkatkan semangat belajar siswa agar aktif terlibat dalam setiap 

pengalaman belajarnya selama proses pembelajaran (Afriyanti et al., 2019). 

Penguasaan guru terhadap materi pembelajaran saja belum cukup untuk 

dijadikan titik tolak keberhasilan suatu proses belajar mengajar (Saputro & 

Latifah, 2018). Oleh karena itu, guru harus mampu menciptakan suasana 

kelas yang menarik, nyaman, dan menyenangkan sehingga siswa mampu 

berperan aktif selama proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran di dalam kelas saat ini masih berpusat pada guru 

(teacher centered). Dominasi guru di dalam kelas membuat siswa kurang 

dapat berperan aktif selama proses pembelajaran. Kurangnya peran aktif 

siswa selama pembelajaran akan mempengaruhi kemampuan berpikir mereka 

dalam mengolah informasi. Pasalnya, kemampuan berpikir merupakan salah 

satu aspek yang berperan penting dalam pembelajaran Fisika (Saputro & 

Latifah, 2018). Menurut Mujib, dengan kemampuan berpikir kritis, siswa 

mampu menyelesaikan masalah dengan beberapa interpretasi melalui 

eksplorasi suatu masalah, menangkap masalah sebagai tanggapan terhadap 

suatu situasi, dan mengemukakan pendapat dirinya sendiri (Guntur et al., 

2020). Siswa dalam melakukan pemecahan beragam masalah pada pelajaran 

Fisika perlu menggali informasi, kemudian melakukan analisis untuk mampu 

menentukan bagaimana caranya memecahkan permasalahan yang ada. 

Siswa SMA sebenarnya memiliki rasa keingintahuan yang tinggi, 

namun mereka juga cepat merasa bosan dan jenuh ketika melakukan suatu 
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kegiatan yang monoton dan tidak ada inovasi baru (Pravita & Lutfi, 2019). 

Kejenuhan belajar terjadi ketika kondisi emosional dan fisik seseorang yang 

tidak dapat memproses informasi-informasi atau pengalaman baru karena 

tekanan yang berkaitan dengan belajar sehingga tidak bersemangat untuk 

melakukan aktivitas belajar (Agustina et al., 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian Agustina diperoleh bahwa faktor yang 

mempengaruhi kejenuhan belajar yang dialami siswa disebabkan oleh 

kurangnya waktu beristirahat yang menyebabkan siswa sulit fokus pada saat 

belajar, kurangnya waktu istirahat disebabkan oleh banyaknya tugas yang 

diberikan oleh guru dan penggunaan metode yang tidak bervariasi seperti 

penggunaan metode ceramah, mencatat, merangkum, dan tanpa diselingi 

dengan metode yang lain (Agustina et al., 2019). Ketika siswa sudah merasa 

jenuh dalam belajar, tentunya minat dan semangatnya akan pelajaran tersebut 

semakin berkurang. Hal ini akan mengakibatkan kemampuan siswa dalam 

mengelola informasi yang diperoleh selama proses pembelajaran akan 

terhambat, hingga membuat tujuan pembelajaran sulit dicapai. 

Lingkungan belajar yang menyenangkan serta munculnya emosi 

sebagai keterlibatan otak dapat menciptakan sebuah interaksi yang baik 

dalam proses belajar yang akhirnya dapat menimbulkan motivasi yang tinggi 

pada diri seseorang sehingga secara langsung dapat mempengaruhi proses 

belajar (Sadia, 2019). Penciptaan lingkungan belajar yang menyenangkan 

perlu dilakukan untuk mengatasi kejenuhan dan kurangnya semangat siswa 

dalam belajar. Penggunaan model pembelajaran oleh guru akan 
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mempengaruhi lingkungan dan suasana belajar bagi siswa melalui beragam 

kegiatan dan interaksi, hingga kemampuan berpikir kritis mereka untuk 

mencapai hasil dari proses pembelajaran. 

Guru harus mampu merancang model pembelajaran sedemikian rupa 

sehingga selama proses pembelajaran tidak hanya merupakan suatu transfer 

pengetahuan saja dari guru kepada siswa melainkan sebaliknya adanya timbal 

balik antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa lainnya agar 

pembelajaran dapat bermakna dan menyenangkan (Indrayani et al., 2019). 

Dalam hal ini, model Quantum Learning dapat dipilih sebagai model 

pembelajaran yang tepat. Quantum Learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang mampu mengikutsertakan siswa sehingga siswa menjadi 

lebih aktif selama proses pembelajaran (Kusuma et al., 2018). Perintis, 

pencetus, dan pengembang utama pembelajaran kuantum adalah Bobbi 

DePorter, yang dimana pada awal 1980-an beliau bersama timnya 

mengembangkan sebuah Lembaga pembelajaran bernama SuperCamp yang 

menerapkan prinsip-prinsip dan metode-metode Quantum Learning 

(Purwanto, 2019). Menurutnya, model ini mampu menggabungkan 

sugestologi, teknik pemercepatan belajar, dan Neurolinguistic Program 

(Program Neurolinguistik) dengan teori, keyakinan dan caranya sendiri 

(Lokaria & Nopiyanti, 2018). 

Model pembelajaran ini berusaha untuk menciptakan suasana yang 

menyenangkan serta menyertakan segala dinamika yang mampu menunjang 

keberhasilan belajar itu sendiri dan segala ketertarikan, perbedaan, interaksi, 
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serta aspek-aspek yang dapat memaksimalkan momentum untuk belajar (I. 

Lestari, 2018). Model Quantum Learning memberikan kesempatan pada 

siswa untuk melakukan dan mengalami sendiri, mengikuti proses, mengamati 

obyek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan suatu obyek 

dengan harapan dapat menciptakan kerja sama antar siswa agar suasana 

pembelajaran dikelas menarik dan bisa menciptakan suasana kelas yang 

hidup (Sadia, 2019). Selain itu, dalam model Quantum Learning hadir 

pengggabungan keterampilan belajar, kemudian kemampuan dalam 

berkomunikasi siswa serta rasa percaya diri siswa terhadap kondisi 

lingkungan belajar yang menyenangkan (Ermawati et al., 2020). Dengan 

adanya model Quantum Learning proses pembelajaran menjadi bermakna, 

tidak lagi didominasi oleh guru, hadirnya interaksi antara guru dengan siswa, 

serta terciptanya suasana kelas yang hidup, nyaman dan menyenangkan 

sehingga siswa mampu berperan aktif sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa. 

Suasana belajar yang menyenangkan dan nyaman bagi siswa menjadi 

bagian penting dalam model Quantum Learning. Penciptaan suasana belajar 

yang demikian perlu didukung dengan hadirnya media sebagai alat bantu 

yang dipergunakan guru. Media yang digunakan bukan hanya menciptakan 

suasanya yang nyaman tetapi juga harus mampu menyampaikan beragam 

informasi yang diperlukan siswa oleh guru secara tepat. Salah satu media 

yang dapat digunakan guru ialah permainan balok yang dikenal dengan nama 

UNO Stacko. Permainan UNO Stacko dapat digunakan sebagai media 
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pembelajaran Fisika yang cukup baik, karena permainan ini terkenal di 

kalangan remaja sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang 

menarik, nyaman, sekaligus menegangkan bagi para pemainnya (D. Lestari 

& Purwandari, 2018). Hal ini mampu mengatasi kejenuhan dan meningkatkan 

semangat siswa untuk terlibat dalam pembelajaran Fisika. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti merasa perlu 

melakukan penelitian menggunakan model Quantum Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran Fisika dengan bantuan 

UNO Stacko yang mampu menciptakan suasana belajar yang menarik dan 

menyenangkan bagi siswa. Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Quantum Learning 

Berbantuan Uno Stacko Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

pada Pelajaran Fisika”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, peneliti 

mengidentifikssi masalah sebagai berikut: 

1. Suasana kelas yang monoton dan kurang menarik membuat siswa cepat 

merasa jenuh selama proses pembelajaran. 

2. Kejenuhan yang dialami siswa berdampak pada minat hingga 

kemampuan mengelola informasi mereka selama proses pembelajaran. 

3. Siswa tidak diberikan kesempatan untuk berperan aktif dan kritis 

selama proses pembelajaran. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah, 

sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis siswa adalah model Quantum Learning. 

2. Alat bantu yang akan digunakan dalam model pembelajaran adalah 

permainan UNO Stacko 

3. Indikator kemampuan berpikir kritis siswa yang diteliti pada penelitian 

ini meliputi indikator interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang dibentuk peneliti, maka 

rumusan masalah dalam penelitian, yaitu: 

Apakah model pembelajaran Quantum Learning dengan berbantuan 

UNO Stacko mampu memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam mata pelajaran Fisika? 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan peneliti dari penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Agar mampu memperkaya wawasan dalam upaya meningkatkan 

mutu pembelajaran. 
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b. Memberikan pengetahuan mengenai kemampuan berpikir kritis 

dengan model Quantum Learning berbantuan permainan UNO 

Stacko. 

2. Manfaat Empiris 

a. Memberikan pengetahuan tambahan mengenai model Quantum 

Learning berbantuan UNO Stacko bagi pendidik sehingga 

mampu meningkatkan kreativitas dalam merancang kegiatan 

pembelajaran agar lebih menarik minat dan semangat siswa 

dalam belajar serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

b. Bahan referensi tambahan bagi pihak-pihak yang ingin 

melakukan penelitian lebih lanjut. 
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